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ABSTRAK

Bisbul (Diospyros discolor Willd.) adalah tanaman dari keluarga Ebenaceae dan Naga Merah
(Hylocereus polyrhizus) adalah tanaman dari keluarga Cactaceae. Bisbul dan naga merah memiliki senyawa
bioaktif  yaitu flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengukur aktivitas antioksidan ektrak etanol daging buah bisbul dan ekstrak etanol batang buah naga
merah menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin). Ektraksi menggunakan metode
maserasi dan pelarut menggunakan etanol 96%. Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode
perendaman DPPH yang diukur serapan pada panjang gelombang 517 nm dan dibandingkan dengan
vitamin C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daging buah bisbul (IC50 46.00 ìg/mL)
lebih kuat dibandingkan ekstrak etanol batang buah naga merah (IC50 1020.96 ìg/mL).

Kata-kata kunci: aktivitas antioksidan; buah bisbul; batang buah naga merah; 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil;
DPPH 

ABSTRACT

Bisbul (Diospyros discolor Willd.) is a plant of the Ebenaceae family and red dragon (Hylocereus
polyrhizus) is a plant of the Cactaceae family. Bisbul and red dragon have bioactive compounds are
flavonoids that act as antioxidants. The purpose of this study was measure antioxidant activity from
ethanol extract of bisbul pulp and ethanol extract of red dragon fruit stem by DPPH method (1,1-diphenyl-
2-picrylhydrazin). Extraction by maseration method and using 96% ethanol as solution. Antioxidant activity
assay using the immersion method of DPPH measured absorption at a wavelenght 517 nm and compared
with vitamin C. The result showed that the ethanol extract of bisbul pulp (IC50 46.00 ìg/mL) more strong
antioxidant activity compared the ethanol extract of red dragon fruit stem (IC50 1020.96 ìg/mL).

Keywords:  antioxidants activity; bisbul fruit; red dragon fruit stem; 1,1-diphenyl-2- picrylhydrazin; DPPH
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PENDAHULUAN

Antioksidan merupakan zat yang mampu
memperlambat atau mencegah terjadinya
proses oksidasi (Ravimannan dan Nisansala,
2017) dan mengeliminasi radikal bebas yang
dapat menyebabkan kerusakan sel (Khan et al.,

2016).  Oksigen merupakan unsur kimia
penting dalam metabolisme organisme aerob.
Derivat oksigen merupakan salah satu bentuk
radikal bebas yang umum sehingga dapat
memicu reaksi yang merugikan.  Tipe radikal
bebas turunan oksigen reaktif yang signifikan
dalam tubuh yaitu superoksida (O2’-), hidroksil
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(‘OH), peroksil (ROO’), hidrogen peroksida
(H2O2), singlet oksigen (O2), oksida nitrit (NO’),
peroksinitrit (ONOO’) dan asam hipoklorit
(HOCl) (Khaira 2010; Lourenco et al., 2019).
Spesies reaktif ini adalah produk sampingan dari
produksi energi seluler dan aktivitas fungsional
yang memiliki peran penting dalam pensinyalan
sel, apoptosis, ekspresi gen, dan transportasi ion
(Lourenco et al., 2019).

Produksi radikal bebas tidak hanya
disebabkan dari proses metabolisme normal
dalam tubuh (sumber endogen) tetapi juga dapat
disebabkan oleh faktor lingkungan (sumber
eksogen) seperti stres, radiasi ozon, polusi,
pestisida dan bahan kimia industri. Jika
produksi reactive oxygen species (ROS)
meningkat akan menyebabkan kerusakan
molekul, protein, lipid, RNA, DNA (Khan et al.,
2013; Lourenco et al., 2019).  Radikal bebas akan
mengikat elektron pada makromolekul biologis
seperti protein, lipid, dan DNA pada sel yang
sehat.  Kerusakan seluler yang disebabkan oleh
kerusakan oksidatif dapat melemahkan sistem
pertahanan di dalam tubuh hingga
menyebabkan berbagai kerusakan seperti
kanker (Khan et al., 2016), diabetes,
arterioskeloris, radang sendi, penyakit
neurodegeneratif dan penuaan dini (Lourenco et
al., 2019).

Tubuh secara normal memiliki mekanisme
pertahanan alami berupa enzim antioksidan
intrasel yang berfungsi untuk melindungi tubuh
dari ROS.  Enzim tersebut yaitu superoxide
dismutase (SOD), glutation peroksidase (GPx)
dan catalase (Cat).  Enzim-enzim tersebut
tersebar di dalam jaringan dan organ tubuh
seperti hati, ginjal, jantung, limpa dengan
jumlah yang berbeda-beda (Yunarsa dan
Adiatmika, 2018; Suarsana 2009).  Tubuh
membutuhkan sumber antioksidan dari luar
tubuh untuk memberikan perlindungan efektif
dalam memperbaiki kerusakan oksidatif akibat
radikal bebas (Khan et al., 2013).  Oleh karena
itu kebutuhan akan antioksidan perlu
ditingkatkan, salah satunya dengan
mengkonsumsi buah-buahan dan sayuran.
Kandungan biokimia setiap buah-buahan
berbeda-beda sehingga memiliki kapasitas
antioksidan yang bervariasi sesuai
kandungannya (Rotili et al., 2018).

Banyak sumber antioksidan alami yang
mudah diperoleh dari biji-bijian, buah-buahan
dan sayuran seperti vitamin C, vitamin E,
karoten, asam fenolik dan metabolit endogen.
Kandungan fitokimia pada buah atau sayuran

dapat memberikan manfaat kesehatan dan
melindungi tubuh dari risiko berbagai penyakit
(Khan et al., 2013) dan mengurangi risiko
kerusakan oksidatif pada sel.  Buah-buahan dan
sayuran adalah sumber antioksidan alami yang
sangat baik dengan komponen antioksidan yang
berbeda (Ravimannan dan Nisansala, 2017).

Bisbul atau buah mentega (Diospyros
discolor Willd. atau Diospyrus blancoi A. DC)
merupakan salah satu tanaman dari keluarga
Ebenaceae, sedangkan naga merah (Hylocereus
polyrhizus) merupakan salah satu tanaman dari
keluarga Cactaceae. Tanaman tersebut
merupakan tanaman buah yang sudah sering
dikonsumsi oleh masyarakat.  Buah selain
sebagai sumber pangan, buah  juga dapat
digunakan dalam pengobatan sebagai salah satu
sumber antioksidan.

Pendapat masyarakat tentang buah bisbul,
bahwa buah mentahnya dapat digunakan
sebagai obat untuk mengatasi diare dan
perawatan pertolongan pertama untuk luka,
sedangkan bagian lainnya dari tanaman bisbul
seperti kulit kayu, daun dan akar digunakan
untuk mengobati penyakit pernapasan dan
penyakit kulit termasuk eczema.  Minyak dari
biji digunakan sebagai obat diare dan disentri,
infus buah sebagai obat kumur untuk mengatasi
stomatitis (Akter et al., 2015).  Buah ini
dilaporkan memiliki aktivitas biologi seperti
antiinflamasi, analgesik, antimikrob,
antikanker, antioksidan, sitotoksik, antidiare,
hepatoprotektif, kardioprotektif dan antidiabetes
(Setu et al., 2017).  Buah naga merah memiliki
aktivitas antioksidan dan antiproliferatif
(Lourith dan Kanlayavattanakul, 2013) karena
banyak mengandung nutrisi, mineral dan
komponen bioaktif seperti vitamin (A, B1, B2,
B3, C), protein, lemak, karbohidrat, serat,
flavonoid, tiamin, niacin, piridoxin, kobalamin,
glukosa, fenolik, betasianin, polifenol, karoten,
fosfor, zat besi, fitolbumin (Manan et al., 2019;
Tsai et al., 2019).  Pada tanaman buah naga
merah yang sering dimanfaatkan adalah
buahnya karena memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan.  Namun, bagian lain dari tanaman
buah naga merah belum banyak diketahui
informasi kandungan dan manfaatnya. Menurut
Asif (2015), antioksidan alami terutama fenolat
dapat ditemukan pada semua bagian tanaman,
seperti buah-buahan, sayuran, kacang-
kacangan, biji-bijian, daun, akar, dan kulit kayu
dan lainnya.

Pada penelitian ini bagian tanaman naga
merah yang digunakan yaitu batang atau sulur
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diperoleh dievaporasi hingga didapatkan ekstrak
kental daging buah bisbul mentah dan batang
buah naga merah.

Uji Fitokimia
Uji Alkaloid.  Sebanyak 1 g ekstrak kental

ditetesi NH3 kemudian dihaluskan dan
ditambahkan  5 mL CHCl3 lalu disaring.
Filtratnya ditambahkan H2SO4 2M sehingga
terbentuk lapisan asam.  Lapisan dibagi tiga
yaitu tabung I ditambahkan reagen Dragendrof
(jika positif berwarna jingga), tabung II
ditambahkan reagen Mayer (jika positif
berwarna putih), tagung III ditambahkan reagen
Wagner (jika positif berwarna coklat) (Harborne
1987).

Uji Flavonoid, Tanin dan Saponin.
Sebanyak 5 g ekstrak kental ditambahkan
akuades dan dipanaskan selama lima menit lalu
disaring.  Filtrat dibagi menjadi tiga bagian.
Identifikasi flavonoid ditambahkan serbuk Mg,
HCl : EtOH (1:1) dan amil alkohol, jika berwarna
jingga itu artinya positif.  Identifikasi tanin
dilakukan dengan menambahkan tiga tetes
FeCL3 10%, jika berwarna hitam kehijauan itu
artinya positif.  Identifikasi saponin, dilakukan
dengan mengocok sampel di dalam tabung
reaksi, jika berbuih secara stabil itu artinya
positif (Harborne 1987).

Uji Antioksidan
Analisis aktivitas antioksidan daging buah

bisbul dan batang buah naga merah dilakukan
menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazin) (Shekhar dan Anju, 2014).
Adapun prosedur pengujian antioksidan sebagai
berikut:

Pembuatan Larutan DPPH.  Larutan
DPPH 125 μM dibuat dengan melarutkan 2,5
mg DPPH dengan etanol hingga 50 mL.

Pembuatan Larutan Sampel. Sampel
ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan
dengan dimetil sulfoksida (DMSO) sebanyak 1
mL, kemudian sampel disonikasi hingga larut
dan divorteks.  Sampel dibuat dengan
konsentrasi 50, 100,150, 200 dan 250 ìg/mL.

Pembuatan Larutan Pembanding.
Vitamin C sebagai kontrol positif atau larutan
pembanding dibuat dengan konsentrasi 1,25;
2,5; 5; 10 dan 20 ìg/mL.

Pengukuran Daya Antioksidan. Sampel
masing-masing dimasukkan kedalam
microplate sebanyak 100 μL sesuai dengan
kelompok berikut:

buah naga merah, karena belum banyak diteliti.
Penelitian yang dilakukan oleh Fidrianny et al.
(2017) menunjukkan bahwa semua bagian
ekstrak etanol buah naga super merah
(Hylocereus costaricensis) merupakan
antioksidan yang sangat kuat (IC50 <50 ìg/mL)
dengan nilai IC50 bagian batang yaitu 3,56 ìg/
ml.  Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengamatan sumber antioksidan alami yaitu
pada buah bisbul dan batang buah naga merah.

Pentingnya dilakukan evaluasi aktivitas
antioksidan serta mengamati manfaat
kandungan fitokimia sebagai sumber
antioksidan alami.  Oleh karena itu penelitian
ini dilakukan untuk mengekplorasi potensi
antioksidan dari daging buah Diospyrus discolor
Willd. dan batang buah Hylocereus polyrhizus
menggunakan metode 1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazin atau DPPH.

METODE PENELITIAN

Koleksi Tanaman
Buah bisbul mentah dikoleksi dari pohon

bisbul Kampus Institut Pertanian Bogor dan
batang buah naga merah dikoleksi (umur ±2
tahun) dari penanaman sendiri di daerah Bogor.
Buah bisbul dan batang buah naga merah telah
dideterminasi di Herbarium Bogoriense Bidang
Pusat Penelitian Biologi, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) Cibinong dengan
nomor 874/IPH.1.01/If.07/V/2018 (Diospyrus
discolor Willd. atau bisbul) dan 815/IPH.1.01/
If.07/V/2018 (Hylocereus costaricensis [F.A.C
Weber] Britton & Rose atau naga merah).

Persiapan Simplisia
Buah bisbul mentah dan batang buah naga

merah dicuci dengan air mengalir dan
dikeringanginkan.  Buah bisbul dipisahkan dari
kulit dan bijinya lalu diambil bagian daging
buahnya, sedangkan batang buah naga merah
dibuang bagian durinya.

Pembuatan Ekstrak Etanol
Simplisia daging buah bisbul mentah dan

batang buah naga merah yang sudah dicuci dan
dikeringanginkan, masing-masing dipotong
kecil-kecil dan dihaluskan.  Simplisia yang
diperoleh diekstraksi menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96% selama tiga
hari (3x24 jam), kemudian dilakukan pergantian
pelarut setiap hari dan difiltrasi.  Filtrat yang
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Sampel diinkubasi pada suhu ruang (kondisi
gelap) selama 30 menit, kemudian diukur
menggunakan spektrofotometer dengan panjang
gelombang 517 nm.  Nilai persen inhibisi
dihitung menggunakan rumus:  Inhibisi (%)=
[(Aborbansi blanko – Absorbansi sampel) x
(Absorbansi blanko)-1] x 100%.

Hasil perhitungan dimasukkan kedalam
persamaan regresi dengan konsentrasi sampel
(50, 100, 150, 200 dan 250 ìg/mL) adalah absis
(sumbu X) dan nilai persen inhibisi antioksidan
adalah ordinat (sumbu Y).  Nilai IC50 (Inhibitor
Concentration 50%) dihitung dengan persamaan
y = ax + b.  Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dan menggunakan software Microsoft
Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Fitokimia
Pengujian fitokimia dilakukan secara

kualitatif berdasarkan visualisasi warna dan
endapan.  Tujuan uji ini dilakukan untuk
mengetahui senyawa kimia yang terkandung di
dalam ekstrak etanol daging buah bisbul dan
ekstrak etanol batang buah naga merah (Tabel
1).

Berdasarkan hasil pemeriksaan fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daging
buah bisbul mengandung flavonoid, tanin dan

saponin, sedangkan ekstrak etanol batang buah
naga merah mengandung flavonoid, tanin dan
steroid.  Hasil fitokimia dari kedua ekstrak
mengandung flavonoid dan tanin (senyawa
fenolik).  Senyawa fenolik seperti flavonoid dan
tanin memiliki aktivitas antioksidan yang
mampu menunda, memperlambat atau
menghambat reaksi oksidasi dari radikal bebas
(Nurhamidah et al., 2019).  Senyawa flavonoid
merupakan senyawa alami yang banyak
ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan.  Senyawa
ini diketahui memiliki manfaat sebagai obat
berbagai penyakit seperti kanker, antioksidan,
bakteri patogen, radang, disfungsi
kardiovaskuler dan mampu dalam mencegah
luka akibat radikal bebas (Arifin 2018).

Penelitian Tsai et al. (2019) menunjukkan
bahwa pelarut etanol 95% adalah pelarut terbaik
dalam mengekstraksi senyawa fenolik dan
flavonoid pada batang, kulit dan bunga
Hylocereus polyrhizus.  Flavonoid merupakan
senyawa polar yang larut dalam pelarut polar
dengan baik seperti etanol.  Pemilihan metode
dan pelarut yang tepat menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi hasil skrining fitokimia
(Azis et al., 2014).  Hal ini karena pemilihan
metode dan pelarut dilakukan berdasarkan sifat
bahan dan senyawa kimia yang  diisolasi
(Mukhriani 2014).  Pelarut etanol merupakan
pelarut yang diizinkan untuk ekstraksi selain
air dan campuran etanol-air (Depkes 2000) yang

Blanko Etanol 100 μL +    DPPH 100 μL
Kontrol negatif Etanol 100 μL +    Etanol 100 μL
Kontrol positif (Vit C) Vitamin C 100 μL +    DPPH 100 μL
Sampel Ekstrak 100 μL +    DPPH 100 μL

Tabel 1. Kandungan fitokimia ekstrak etanol daging buah bisbul dan ekstrak etanol batang buah
naga merah

                                         Hasil
Golongan Senyawa

Ekstrak Daging Ekstrak Batang
Buah Bisbul Buah Naga Merah

Alkaloid Meyer - -
Wagner - -
Dragendorf - -

Flavonoid + +
Tanin + +
Saponin + -
Triterpenoid - -
Steroid - +

Keterangan: (+) ada senyawa metabolit, (-) tidak ada senyawa metabolit

Wientarsih et al.  Jurnal Veteriner



600

didasarkan dengan sifat etanol yaitu polaritas
tinggi, cenderung aman, tidak beracun dan
tidak berbahaya (Azis et al, 2014). Pelarut etanol
menjadi pelarut yang sering digunakan pada
proses ekstraksi. Hal ini karena sifat etanol yang
memiliki dua bagian yang berbeda yaitu gugus
–OH yang bersifat polar dan gugus CH2CH3 yang
bersifat nonpolar (Depkes 2000), sehingga
memungkinkan etanol untuk menarik senyawa
kimia lebih banyak.  Hasil fitokimia dari kedua
ekstrak dilanjutkan dengan uji antioksidan
sehingga diketahui kemampuan aktivitas
antioksidan dari masing-masing esktrak.

Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan daging buah bisbul

dan batang buah naga merah dianalisis
menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazin) dengan nilai IC50 (Inhibitor
Concentration 50%).  Pada uji ini digunakan
vitamin C sebagai kontrol positif.  Metode DPPH
digunakan karena cepat, sederhana dan murah
dilakukan untuk mengukur kapasitas
antioksidan.  Metode ini menggunakan radikal
bebas 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin untuk
menguji kemampuan senyawa sebagai
penangkap radikal bebas (free radical
scavengers) atau penyumbang hidrogen dan
aktivitas antioksidan (Shekhar dan Anju, 2014).
Zat kimia 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin
merupakan suatu molekul yang berwarna ungu
dalam kondisi radikal dan berwarna kuning
dalam kondisi stabil.  Kondisi stabil dapat terjadi
ketika adanya reaksi antara molekul DPPH
dengan antioksidan, dalam hal ini antioksidan
mendonorkan atom hidrogen pada DPPH.
Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan nilai
IC50 yaitu konsentrasi yang menyebabkan
hilangnya 50% aktivitas DPPH (Dewi et al.,
2014; Sirivibulkovit et al., 2018).  Berdasarkan
hasil uji yang diperoleh nilai IC50 pada ekstrak
etanol daging buah bisbul dan ekstrak etanol
batang buah naga merah disajikan pada
Gambar 1.

Hasil analisis aktivitas antioksidan dari
kedua sampel diperoleh bahwa ekstrak daging
buah bisbul (46,00 ìg/mL) memiliki nilai IC50
lebih rendah dibandingkan ekstrak batang buah
naga merah (1020,95 ìg/mL).  Menurut
Phongpaichit et al. (2007), suatu senyawa
dikatakan memiliki aktivitas antioksidan sangat
kuat jika nilai IC50 <10 ìg/mL, kuat jika nilai
IC50 10 hingga 50 ìg/mL, sedang jika nilai IC50
>50 hingga 100 ìg/mL, lemah jika nilai IC50 100
hingga 250 ìg/mL, dan tidak ada jika nilai IC50

>250 ìg/mL.  Semakin besar nilai IC50

menunjukkan bahwa semakin kecil aktivitas
antioksidan dalam mereduksi radikal bebas,
begitu juga sebaliknya.  Semakin kecil nilai IC50

menunjukkan bahwa semakin besar aktivitas
antioksidan dalam mereduksi radikal bebas.
Hasil IC50 menunjukkan kemampuan ekstrak
etanol daging buah bisbul lebih kuat jika
dibandingkan dengan kemampuan ekstrak
etanol batang buah naga merah dalam menyerap
radikal DPPH.

Efek antioksidan diduga karena
kemampuannya dalam mendonasikan atom
hidrogen ke DPPH, dan aktivitas ini sangat
penting untuk mencegah efek buruk dari radikal
bebas sebagai penyebab berbagai penyakit
termasuk kanker.  Mekanisme pembersihan
radikal bebas DPPH oleh antioksidan bertujuan
untuk menghambat peroksidasi lipid (Khan et
al., 2013).  Aktivitas antioksidan yang dimiliki
oleh ekstrak etanol daging buah bisbul dan
ekstrak etanol batang buah naga merah
disebabkan karena kandungan polifenol yaitu
flavonoid.  Kandungan fenolik dan flavonoid dari
tanaman sangat berperan sebagai antioksidan
dalam menangkal radikal bebas.  Senyawa
fenolik berperan penting sebagai antikanker dan
penangkap radikal bebas (Khan et al., 2016).
Flavonoid diketahui memiliki berbagai
kegunaan terapeutik karena sifat
antimutagenik, antikarsinogenik dan potensi
untuk mengurangi komplikasi kardiovaskuler.
Senyawa fenolik dan flavonoid dianggap sebagai
kontributor utama dalam aktivitas antioksidan
tanaman (Birasuren et al., 2013).

Gugus hidroksil flavonoid pada karbon
cincin aromatiknya mampu menangkap radikal
bebas yang dihasilkan oleh reaksi peroksidasi
lipid.  Senyawa flavonoid akan menstabilkan

Gambar 1. Nilai Inhibitor Concentration 50%
(ìg/mL) dari ekstrak etanol daging
buah bisbul, ekstrak etanol batang
buah naga merah dan vitamin C.

Vitamin C Ekstrak Daging
Buah Bisbul

Ekstrak Batang
Buah Naga Merah
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radikal peroksil lipid dengan menyumbangkan
satu atom hidrogen (Hamid et al., 2010).
Ravimannan dan Nisansala (2017)
menyampaikan bahwa flavonoid adalah
kelompok senyawa fenolik yang dikategorikan
menjadi enam kelompok yaitu flavon, flavanol,
flavanon, flavan-3ols, isoflavon dan senyawa
antosianidin.  Beberapa flavonoid memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi daripada
vitamin C, gluthione dan beta karoten. Senyawa
fenolik terutama flavonoid memiliki berbagai
efek biologis seperti antibakteri, antivirus,
antiinflamasi, antialergi, antitrombotik dan
sebagai vasodilatator (Birasuren et al., 2013).

Penelitian Tsai et al. (2019) menunjukkan
bahwa bagian batang buah naga merah
merupakan bagian terbaik dalam penangkapan
radikal bebas dibandingkan bagian kulit dan
bunga.  Menurut Pulipati et al . (2017)
keberadaan tanin dan flavonoid dalam tanaman
menunjukkan berbagai aktivitas biologis seperti
antibakteri, antijamur, antioksidan dan
antelmintik.  Tanin adalah polifenol yang
memiliki fungsi biologis sebagai perlindungan
terhadap stres oksidatif dan penyakit generatif,
hal ini karena gugus hidroksil yang dimiliki
tanin (Ujwala et al., 2012).  Penelitian yang
dilakukan Gulcin et al. (2004) menunjukkan
bahwa saponin juga memiliki aktivitas
penangkapan radikal superoksida yang kuat dan
saponin dapat digunakan sebagai sumber
antioksidan alami.

Antioksidan alami diketahui mampu
menghambat radikal bebas dan reaksi berantai
oksidatif di dalam jaringan dan membran
(Birasuren et al., 2013).  Antioksidan berperan
dalam menetralkan muatan listrik dan
mencegah radikal bebas mengikat elektron, dan
oksigen merupakan bentuk radikal bebas yang
paling umum.  Molekul oksigen yang bermuatan
listrik akan mengikat elektron dari molekul lain
sehingga menyebabkan kerusakan seperti pada
DNA, lipid, protein dan molekul lainnya (Khan
et al., 2016).  Reactive oxygen species (ROS) dan
radikal bebas seperti anion superoksida,
hidrogen peroksida dan radikal hidroksil terus
menerus dapat terbentuk di dalam tubuh
melalui aksi metabolisme normal (Birasuren et
al., 2013).  Struktur kimia dan gugus fungsional
memainkan peran penting dalam akivitas
antioksidan karena posisi dan jumlah gugus ion
OH memengaruhi aktivitas antioksidan dalam
menyediakan transfer donor ion H pada radikal
bebas DPPH (Sirivibulkovit et al., 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
kandungan kimia yang terdapat pada ekstrak
etanol daging buah bisbul adalah flavonoid, tanin
dan saponin, sedangkan ekstrak etanol batang
buah naga merah adalah flavonoid, tanin dan
steroid.  Ekstrak etanol daging buah bisbul
memiliki aktivitas antioksidan (nilai IC50)
ekstrak etanol daging buah bisbul (46,00 ìg/mL)
lebih kuat jika dibandingkan dengan ekstrak
etanol batang buah naga merah (1020,95 ìg/mL).

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai aktivitas antioksidan dari ekstrak
etanol daging buah bisbul dan ekstrak etanol
batang buah naga merah menggunakan
beberapa metode pengujian antioksidan,
pengujian ekstrak dalam bentuk sediaan obat,
serta pengujian secara in vivo menggunakan
hewan coba.
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